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Pendahuluan
Kemajuan IPTEK, khususnya AI, berdampak signifikan pada pendidikan, 
terutama setelah peluncuran ChatGPT-3.5 yang memudahkan akses
teknologi. Namun, hanya 40% guru di Indonesia yang siap teknologi, 
dengan guru SD paling banyak memiliki penguasaan rendah. Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan ke-4 menekankan peningkatan kualitas
pendidikan dan guru. 

Dalam era digital, AI seperti ChatGPT membantu guru mengelola informasi, 
personalisasi pembelajaran, dan strategi pengajaran. ChatGPT 
mendukung pembuatan perangkat mengajar, materi pembelajaran, dan 
evaluasi, menjanjikan transformasi pendidikan yang lebih efektif dan 
adaptif.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana implementasi AI seperti ChatGPT dapat mendukung tujuan
peningkatan kualitas Pendidikan, terutama dalam konteks perencanaan
pendidikan di Sekolah Dasar?
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Metode
Artikel ini disusun dengan pendekatan kualitatif menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, menelaah, dan 
menginterpretasi penelitian sebelumnya. Proses penelitian dimulai dengan
identifikasi artikel terkait topik penggunaan AI dalam manajemen
pendidikan dari jurnal-jurnal di Google Scholar, dibatasi pada publikasi
2018-2023. Peneliti mengumpulkan, mengevaluasi, dan mengkategorikan
artikel yang relevan, kemudian melakukan analisis data dan penarikan
kesimpulan. Langkah-langkah ini membantu menyusun landasan teoritis
yang solid dengan memastikan data yang relevan, bermutu, dan 
mendukung penarikan kesimpulan yang kuat.
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Hasil
AI seperti ChatGPT, dianggap sebagai alat yang berpotensi meningkatkan praktik
pembelajaran dan penilaian dalam pendidikan. Penggunaan ChatGPT dalam
konteks ini dapat membantu guru dalam menyusun rencana pendidikan, 
mengelola data siswa, memberikan umpan balik, dan bahkan mengurangi beban
administratif. Kelebihan ChatGPT, seperti kemampuannya memahami konteks
kompleks, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas manajemen perencanaan
pendidikan dasar. 

Secara keseluruhan, ChatGPT dapat diintegrasikan untuk meningkatkan
manajemen perencanaan pendidikan dasar. Penggunaan ChatGPT diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif terhadap praktik pembelajaran dan penilaian, 
serta membantu dalam pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih efektif.
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Pembahasan
AI, khususnya aplikasi seperti ChatGPT, dapat digunakan untuk
meningkatkan manajemen perencanaan pendidikan dasar dengan
membuat proses pendidikan lebih efektif. Temuan ini menunjukkan
dampak positifnya pada pengajaran, pembelajaran, dan penilaian siswa. 

Penggunaan ChatGPT dapat membantu guru dengan meningkatkan
keterampilan mengajar, memberikan penilaian konstan, dan menganalisis
data untuk mendeteksi potensi risiko siswa. Dengan kemampuannya
menganalisis data dan mendeteksi pola, ChatGPT juga mendukung
keputusan perencanaan pendidikan yang lebih tepat, memungkinkan
desain kurikulum yang lebih efektif, serta mengembangkan strategi 
pembelajaran yang kreatif dan menarik. 

Adopsi AI seperti ChatGPT dalam pendidikan dasar berpotensi merevolusi
penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi rencana pendidikan.
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Temuan Penting Penelitian
Pemanfaatan Artificial Intelligence pada Manajemen Perencanaan
Pendidikan Dasar dapat digunakan pada beberapa aspek, seperti :

1. Efisiensi pengelolaan data

2. Adaptasi pembelajaran individual

3. Umpan balik yang efektif

4. Tugas administratif

5. Evaluasi dan penilaian

6. Pengembangan kurikulum

7. Peningkatan efektivitas pembelajaran
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Manfaat Penelitian
Penggunaan AI dinilai mampu memfasilitasi efisiensi dalam pengelolaan data siswa, 
memberikan wawasan komprehensif tentang kemajuan siswa, dan mendukung
pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam perencanaan pendidikan. AI juga 
memungkinkan adaptasi pembelajaran individual dengan mengidentifikasi preferensi siswa
dan memberikan pengalaman belajar yang dipersonalisasi. Umpan balik yang cepat dan 
akurat dari AI membantu dalam pemahaman siswa dan memberikan dukungan yang sesuai, 
sementara penilaian otomatis merampingkan tugas evaluasi guru. Sistem AI juga 
membantu mengurangi beban administratif guru dan meningkatkan efisiensi dalam
pengembangan kurikulum, dengan memberikan wawasan dari analisis data kinerja siswa. 
Penerapan AI juga membuka peluang untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
lebih dinamis dan responsif, meningkatkan efektivitas pengalaman belajar siswa secara
keseluruhan.
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